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ABSTRAK

Skabies merupakan suatu penyakit tropis yang disebabkan oleh
investasi tungau Sarcoptes scabiei yang menular serta sering terjadi di
lingkungan padat seperti pesantren. Di kalangan santri, skabies sering
menjadi topik sensitif karena stigma yang melekat pada penyakit ini.
Banyak santri merasa malu atau enggan mengakui bahwa mereka
terkena skabies, sehingga mereka cenderung menutupi gejala dan
tidak segera mencari pengobatan. Skabies juga mempengaruhi
produktivitas belajar, dengan rasa gatal dan gangguan tidur yang
menurunkan konsentrasi dan meningkatkan ketidakhadiran. Faktor
risiko di pesantren seperti kebersihan kurang, tempat tidur padat, dan
berbagi barang pribadi. Kurangnya edukasi serta fasilitas sanitasi
memperburuk situasi, menjadikan skabies tantangan kesehatan yang
serius dan mendesak untuk ditangani. Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan uji korelasi dan pendekatan cross sectional.
Populasi yang menjadi subjek penelitian ini yaitu santri pesantren Ar-
Rohmah Tasikmalaya 49 responden. Teknik sampling menggunakan
teknik non probability yaitu total sampling, besar sampel pada
penelitian ini dengan mengambil semua anggota populasi sebanyak
49 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis
dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan kejadian skabies dengan nilai p
value 0,000. Hasil tersebut menunjukkan sebagian besar responden
berpengetahuan kurang dan positif skabies. ‘Santri dengan tingkat
pengetahuan yang kurang, memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengalami skabies karena mereka tidak memahami cara penularan
dan pencegahannya. Tanpa pengetahuan yang baik, mereka sering
mengabaikan kebersihan pribadi dan lingkungan, serta tidak
menyadari gejala awal skabies yang mengakibatkan penundaan dalam
mencari pengobatan. Diharapkan adanya peningkatan edukasi
kesehatan bagi santri. Memasukkan materi kesehatan, khususnya
skabies ke dalam kurikulum ajaran di pesantren.

Kata Kunci: Pengetahuan ; Skabies; Pesantren
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PENDAHULUAN

Skabies adalah penyakit yang sering
diabaikan, sehingga masih menjadi masalah umum
yang terjadi. Pada tahun 2017, skabies dan parasit
eksternal lainnya termasuk dalam kategori
Penyakit Tropis Terabaikan (NTD). Padahal
berdasarkan patologinya, skabies sebenarnya
merupakan penyakit kronis yang berat dan dapat
menyebabkan komplikasi berbahaya, seperti
infeksi ~ bakteri  sekunder  oleh  spesies
Streptococcus dan Staphylococcus aureus. Skabies
sering dijumpai di daerah dengan tingkat
kepadatan penduduk yang tinggi seperti pondok
pesantren (Rahmawati et al 2021).

Insidensi dan prevalensi penyakit skabies di
pesantren Indonesia cukup tinggi. Tinggal
bersama dengan sekelompok orang seperti di
pesantren memang berisiko mudah tertular
berbagai penyakit terutama skabies. Penyakit
skabies dapat menyebabkan rasa gatal yang
mengganggu  aktivitas dan  produktivitas
seseorang (Hazimah & Dewi, 2020).

Berdasarkan penelitian Nuraini, et al (2016)
santri yang menderita skabies mengalami
gangguan dalam kualitas hidupnya akibat rasa
gatal yang parah dan infeksi sekunder. Sudarsono
juga mencatat bahwa di Medan pada tahun 2011,
prestasi belajar santri menurun setelah mereka
menderita skabies. Vetronela, et al (2018)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
menyebabkan tingginya angka kejadian skabies
adalah kurangnya pengetahuan penghuni asrama.

Berdasarkan penelitian Abdillah, K. Y.
(2020) kurangnya pengetahuan santri tentang
cara penularan penyakit skabies menyebabkan
ketidaktahuan mengenai dampak penggunaan
barang secara bersama-sama. Akibatnya, santri
dengan pengetahuan rendah lebih berisiko
mengalami skabies dibandingkan dengan santri
yang memiliki pengetahuan tinggi tentang cara
penularan penyakit ini. Nuraini, et al (2016)
Nuraini, et al (2016) memaparkan pada dasarnya
pengetahuan tentang skabies masih kurang,
sehingga penyakit ini  sering dianggap sebagai
penyakit yang tidak berbahaya.

World Health Organization (WHO) pada

tahun 2023, secara global penyakit ini

diperkirakan terdapat sekitar 200 juta orang
setiap saat dan lebih dari 400 juta orang secara
kumulatif setiap tahunnya. Sementara menurut
Alliance for the Control of Scabies (IACS), angka
kejadian skabies bervariasi antara 0,3% hingga
4,6%. Pada tahun 2015, prevalensi skabies tinggi
terjadi di beberapa negara seperti Mesir (4,4%),
Nigeria (10,5%), Mali (4%), Malawi (0,7%), dan
Kenya (8,3%). Hal ini menunjukkan bahwa infeksi
skabies tidak hanya terbatas pada daerah
tertentu, melainkan menjadi masalah yang
melibatkan populasi global.

Indonesia, sebagai negara beriklim tropis,
masih mengalami kasus skabies. Data dari
Kementerian Kesehatan RI menunjukkan bahwa
prevalensi skabies di Indonesia mengalami
kenaikan. Pada tahun 2013, menunjukkan
prevalensi skabies di Indonesia sebesar 3,9%
hingga 6%, tahun 2014 mencapai 7,4% hingga
12,95%. Skabies masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia dan belum sepenuhnya
teratasi. Di Indonesia, skabies merupakan
penyakit kulit tersering ketiga dan penyakit
terbanyak kesembilan di Jawa Barat

Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Republik Indonesia (2013, dalam
Naftasa, et al 2018) menyatakan penyakit kulit
merupakan salah satu penyakit yang banyak
dijumpai di negara tropis seperti Indonesia.
Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, prevalensi penyakit kulit di seluruh
Indonesia adalah 8,46% pada tahun 2012.
Meningkat menjadi 9% pada tahun 2013, dan
skabies menduduki peringkat ketiga dari 12
penyakit kulit yang paling umum terjadi di
Indonesia.

Laporan tahunan Dinas Kesehatan Kota
Tasikmalaya tahun 2022 mencatat total 243 kasus
skabies. Sementara pada tahun 2023, terdapat
peningkatan jumlah kasus skabies menjadi 5234.
Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan
adanya perubahan yang cepat dalam satu tahun
terakhir.

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya pada 23
Februari 2024 terhadap 14 santri menunjukkan
adanya permasalahan terkait tingkat
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pengetahuan dan kejadian skabies di lingkungan
pesantren tersebut. Ditemukan bahwa dari 14
santri yang teridentifikasi menderita skabies, 11
diantaranya memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup, namun tetap mengalami penyakit
tersebut. Sementara 3 santri lainnya memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, tetapi 2
diantaranya juga menderita skabies

Pada observasi awal menunjukkan kondisi
lingkungan pesantren yang kurang bersih dan
sanitasi yang buruk, terutama di area asrama
santri. Tumpukan sampah dan genangan air
terlihat di beberapa tempat, meskipun terdapat
program kebersihan yang dijadwalkan secara rutin
setiap pagi dan sore. Interaksi sosial yang erat dan
pola hidup bersama di lingkungan Pesantren,
termasuk kemungkinan berbagi peralatan pribadi,
dapat menciptakan kondisi yang berpotensi
mendukung penyebaran tungau penyebab
skabies.

Faktor risiko lain yang menjadi perhatian
adalah kepadatan hunian yang tinggi di asrama
santri. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat
ruangan asrama yang dihuni oleh 9 sampai 22
orang santri, menunjukkan tingkat kepadatan
yang cukup tinggi. Semakin banyak orang yang
tinggal dalam suatu ruangan, semakin besar
kontak fisik antar penghuni ruangan, maka secara
alami mendorong penyebaran penyakit skabies
(Dzikurrahman, et al, 2024)

METODE

Jenis penelitian ini adalah dengan kuantitatif dengan
desain uji korelasi menggunakan pendekatan cross
sectional. Teknik sampling menggunakan teknik non
probability yaitu total sampling, besar sampel pada
penelitian ini yaitu seluruh besar populasi sebanyak 49
santri di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya kelas 7 dan
8 MTs. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan dianalisis dengan uji chi-square

HASIL
1. Analisis Univariat
Tabel 1.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan di Pesantren Ar-Rohmah
Tasikmalaya

Tingkat Frekuensi(n) Presentase?
pengetahuan
Baik 13 26,5
Cukup 14 28,6
Kurang 22 44,9
Total 49 100.0

Sumber data primer tahun 2024

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan santri tentang penyakit skabies
di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya sebanyak 13
responden (26,5%) memiliki tingkat pengetahuan yang
baik, 14 responden (28,6%) dengan tingkat
pengetahuan yang cukup, dan 22 responden (44,9%)
dengan tingkat pengetahuan yang kurang.

Tabel 1.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kejadian Skabies di Pesantren Ar-Rohmah

Tasikmalaya
Kejadian Frekuensi (n) Presentase (%)
Skabies
Positif 29 59,2
Negatif 20 40,0
Total 49 100.0

Sumber : Data Primer Tahun (2024)

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa
kejadian skabies santri di Pesantren Ar-Rohmah
Tasikmalaya sebagian besar positif skabies sebanyak
29 responden (59,2%) dan sebagian kecil negatif
skabies sebanyak 20 responden (40,8%).

2. Analisis Bivariat
Tabel 1.3
Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kejadian
Skabies di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya
Tabulasi Silang

Tingkat Kejadian Skabies P
Pengetahu Value
an
Positif Negatif Total
F % F % F %
Baik 2 15,4 1" 84,6 13 100,0 0,000

Cukup 5 35,7 9 64,3 14 100,0

Kurang 22 100,0 0 0,0 22 100,0

Jumlah 29 59,2 20 40,8 49 100,0

Sumber : Data Primer Tahun (2024)

responden yang memiliki pengetahuan baik dengan
kejadian skabies yang positif sebanyak 2 responden
(15,4%) dan kejadian skabies yang negatif sebanyak 11
responden (84,6%), sementara yang memiliki
pengetahuan cukup dengan kejadian skabies positif
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sebanyak 5 responden (35,7%), dan kejadian skabies
yang negatif sebanyak 9 (64,3%), sedangkan yang
memiliki pengetahuan kurang dengan kejadian skabies
positif sebanyak 22 responden (95%, C1:84,6%-100%).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi square didapatkan p value = o,
000 di mana nilai ini lebih kecil dari nilai a (0,05), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan santri dengan
kejadian skabies di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya.

PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat Pengetahuan Santri Tentang
Penyakit Skabies di Pesantren Ar-Rohmah
Tasikmalaya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, dari total 49 responden diketahui sebagian
besar yaitu 22 responden (44,9%) memiliki tingkat
pengetahuan kurang. Angka ini menunjukkan bahwa
hampir setengah dari populasi yang diteliti memiliki
tingkat pengetahuan yang tidak memadai mengenai
skabies. kondisi ini menandakan adanya kesenjangan
signifikan dalam pengetahuan santri. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan edukasi guna
memperbaiki pemahaman dan keterampilan di
kelompok ini, agar dapat mencapai hasil yang lebih
baik.

Berdasarkan hasil penelitian Sonhaji (2019)
menunjukkan  bahwa sebagian besar (56,3%)
responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang
tentang skabies di Pondok Pesantren Jlamprang
Kabupaten Batang. Hal ini dipengaruhi oleh
karakteristik usia remaja mereka. Pada umumnya,
santri yang termasuk dalam usia remaja masih berada
dalam tahap perkembangan kognitif di mana
kemampuan berpikir dan analitis belum sepenuhnya
matang. Selain itu, keterbatasan pengalaman hidup,
terutama yang berkaitan dengan masalah kesehatan,
juga berperan dalam kurangnya pemahaman mereka
tentang penyakit skabies. faktor usia juga
mempengaruhi prioritas dan minat santri, di mana
mereka cenderung fokus pada perkembangan sosial
dan emosional dibandingkan dengan isu-isu kesehatan.
Hal ini yang menyebabkan kurangnya perhatian
terhadap informasi kesehatan, termasuk pengetahuan
tentang penyakit kulit seperti skabies.

Secara umum sebagian besar santri memiliki
tingkat pengetahuan yang masih terbatas terkait
penyakit skabies. Pengetahuan mereka berada
tingkatan pengetahuan (knowledge) atau C1 dalam
Taksonomi Bloom. Yaitu, santri mengetahui fakta-fakta

dasar tentang skabies, seperti bahwa skabies adalah
penyakit menular, tanpa memiliki pemahaman yang
mendalam tentang konsep penyakit tersebut. Santri
dapat menyebutkan bahwa skabies dapat menular
melalui kontak fisik langsung, penggunaan bersama
handuk atau pakaian, serta lingkungan yang padat dan
kurang higienis. Tingkat C1 (tahu) dalam taksonomi
Bloom merujuk pada kemampuan kognitif dasar,
seseorang mampu mengingat dan menyebutkan
informasi  faktual yang telah dipelajari, tanpa
pemahaman mendalam atau analisis. Ini mencakup
pengenalan dan pemanggilan kembali fakta spesifik
dari memori, seperti kemampuan santri menyebutkan
fakta dasar tentang skabies.

Sarma, et al (2023) mengatakan Hubungan
antara pengetahuan santri terhadap kejadian skabies
sangat berperan penting, seperti pengetahuan
tentang pentingnya mengetahui cara penularan, cara
mencegah, dan cara mengobati skabies. santri yang
kurang memiliki pengetahuan berisiko tinggi terkena
penyakit skabies, sementara santri yang memiliki yang
memadai dapat mengurangi risiko terkena penyakit
tersebut.

Gambaran Kejadian Skabies Santri di Pesantren Ar-
Rohmah

Berdasarkan hasil penelitian dengan 49
responden, ditemukan bahwa sebagian besar yaitu 29
responden (59,2%) terdiagnosis positif skabies. Angka
ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah populasi
yang diteliti mengalami skabies, menandakan
prevalensi yang signifikan dari kondisi ini di antara
responden. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
perhatian dan tindakan pencegahan yang lebih intensif
untuk mengatasi dan mengendalikan kasus skabies,
serta perlunya intervensi yang efektif untuk
mengurangi angka kejadian dalam populasi tersebut.

Berdasarkan penelitian Hidayat, et al (2017)
menunjukkan bahwa sebagian besar (51,5%) positif
skabies pada santri di Pesantren Manbaul Ulum. Hal ini
dikarenakan sebagian besar santri mempunyai
kebiasaan untuk bertukar pakaian, alat sholat maupun
alat mandi dengan teman sehingga penyebaran
penyakit skabies menjadi sangat mudah.

Faktor tingkat pengetahuan santri tentang
skabies masih rendah. Mayoritas responden belum
memiliki pemahaman komprehensif tentang penyakit
ini.

Skabies merupakan penyakit kulit menular
yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei var.
hominis. Tungau ini memiliki kemampuan menyebar
dengan sangat mudah melalui kontak kulit langsung
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yang berkepanjangan atau melalui penggunaan
bersama barang pribadi seperti pakaian, handuk, atau
tempat tidur. Kondisi lingkungan yang padat, seperti
yang umum ditemui di pesantren, menciptakan situasi
ideal bagi penyebaran skabies. Lebih lanjut, tungau
skabies dapat bertahan hidup di luar tubuh manusia
selama 24-36 jam dalam suhu ruangan normal dan
kelembaban  tinggi, sehingga  memungkinkan
terjadinya penularan tidak langsung melalui benda-
benda yang terkontaminasi. Selain itu, masa inkubasi
skabies yang dapat mencapai 4-6 minggu
memungkinkan  penderita tanpa gejala untuk
menularkan penyakit tanpa disadari. Kombinasi faktor-
faktor ini, ditambah dengan kebiasaan berbagi barang
pribadi dan keterbatasan pengetahuan tentang
pencegahan, berkontribusi  signifikan terhadap
tingginya prevalensi skabies di lingkungan pesantren.
Menurut Nuraini, et al (2016) kepadatan tinggi
dalam hunian dan interaksi fisik antar individu
mempermudah penyebaran dan infeksi tungau
skabies. Oleh karena itu, tingkat kejadian skabies yang
tinggi biasanya terjadi di lingkungan dengan banyak
penghuni dan tingkat interaksi sosial yang tinggi
seperti penjara, panti asuhan, dan pondok pesantren.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kejadian
Skabies di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya
Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan
kejadian skabies di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya.
Pengetahuan yang baik  mengenai  skabies
memungkinkan santri mengambil langkah-langkah
pencegahan yang tepat, mengenali gejala dini, dan
mencari pengobatan segera. Kurangnya pengetahuan,
sebaliknya, dapat mengakibatkan perilaku yang tidak
higienis, penundaan pengobatan, dan penyebaran
infeksi yang lebih luas. Oleh karena itu, peningkatan
pendidikan kesehatan di pesantren sangat penting
untuk mengurangi kejadian skabies.

Tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku sehari-hari dalam praktik kebersihan diri
sehingga santri yang memiliki tingkat pengetahuan
yang rendah cenderung tidak memperhatikan personal
hygiene yang baik. Hal ini semakin meningkatkan
kejadian skabies dikarenakan skabies merupakan
penyakit yang sangat terkait dengan kebersihan diri.
Menurut asumsi peneliti, tingkat pengetahuan santri
tentang skabies memiliki pengaruh signifikan terhadap
prevalensi penyakit skabies di lingkungan Pesantren.
Hal ini dikarenakan santri dengan pengetahuan yang
memadai memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang
pentingnya personal hygiene dan perilaku pencegahan.
Pemahaman yang baik tentang mekanisme penularan

skabies memungkinkan santri untuk lebih waspada
dalam interaksi, menghindari kontak langsung yang
tidak perlu dengan penderita atau barang-barang
yang berpotensi terkontaminasi. Santri yang
berpengetahuan baik mengenai skabies lebih patuh
dalam menjalani pengobatan dan mengikuti langkah-
langkah pencegahan penularan kembali, yang sangat
penting dalam mengendalikan wabah di lingkungan
yang pada seperti pesantren.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Nuraini, et al (2016) yang menyatakan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kejadian skabies dengan
nilai p value 0,000 < 0,05 di Pondok Pesantren Nurul
Islam Jember. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi
penyakit skabies lebih tinggi pada santri dengan
tingkat pengetahuan yang kurang. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pemahaman mereka tentang
penyebab, cara penularan, dan pencegahan penyakit
kulit menular ini, santri yang memiliki pengetahuan
terbatas, cenderung tidak menerapkan praktik
kebersihan diri yang baik dan tidak menyadari
pentingnya menghindari kontak langsung dengan
penderita skabies. Akibatnya, mereka lebih rentan
tertular dan menyebarkan penyakit ini di lingkungan
pesantren.

Menurut Aminah, et al (2015) penyakit skabies
sering menjangkiti individu dengan tingkat pendidikan
yang minim. Semakin rendah tingkat pendidikan
seseorang, semakin minim pula pengetahuan
mengenai higienitas personal. Hal ini menyebabkan
kurangnya kesadaran individu akan pentingnya
menjaga kebersihan personal dan peranannya dalam
penyebaran penyakit.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat, et al (2022) yang menyatakan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian skabies. Santri yang
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang memiliki
kemungkinan terjadinya penyakit skabies sebanyak
24,6 kali lebih tinggi dibandingkan dengan santri yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup. Probabilitas
terjadinya skabies pada santri dengan pengetahuan
kurang adalah sebesar 96%.

Pendidikan memiliki peran penting dalam
pencegahan penyakit skabies di pesantren. Pendidikan
agama di pesantren dapat menjadi solusi yang efektif
untuk mengurangi kasus skabies di lingkungan
tersebut. Pendidikan dapat disampaikan oleh petugas
kesehatan atau kader kesehatan pesantren, serta oleh
pimpinan pesantren yang memiliki pengaruh yang kuat
di kalangan santri. Integrasi pembahasan masalah
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kesehatan, terutama tentang skabies, ke dalam materi
pembelajaran agama di pasantren dapat membantu
dalam menginternalisasi pesan kesehatan dan
mendorong perilaku hidup sehat untuk mencegah dan
mengatasi skabies di lingkungan pesantren. Dengan
menyisipkan topik kesehatan ini ke dalam konteks
pembelajaran  keagamaan, diharapkan  dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka
tentang pentingnya menjaga kesehatan diri dan
lingkungan, khususnya dalam pencegahan penyakit
kulit seperti skabies..

Pencegahan skabies di pesantren dapat
dilakukan dengan menghindari kontak langsung
dengan penderita skabies dan tidak menggunakan
barang-barang yang sama, seperti pakaian dan
handuk. Kebersihan tubuh, lingkungan, sanitasi, dan
gaya hidup sehat juga sangat penting untuk
mempercepat kesembuhan dan mencegah
penyebaran Sarcoptes scabie. Pengobatan penderita
skabies harus dilakukan dengan benar dan tuntas
untuk mencegah penyebaran infeksi. Kesadaran akan
hal ini harus dimiliki oleh seluruh penghuni pesantren
agar upaya pencegahan skabies di pesantren dapat
berhasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan
kejadian scabies di Pesantren Ar-rohmah Tasikmalaya,
peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut: Sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang tentang skabies, yaitu
44,9%. Hal ini disebabkan karena kategori usia
responden masih remaja, yang mana pada tahap ini
perhatian dan minat mereka lebih berfokus pada
aspek sosial, emosi, dan akademik daripada masalah
kesehatan seperti skabies. mereka belum memiliki
kesadaran yang tinggi tentang  pentingnya
pencegahan penyakit menular, termasuk skabies, yang
sering dianggap tidak begitu penting. Selain itu,
sebelum dan selama di pesantren, mereka belum
mendapatkan edukasi mengenai penyakit skabies
sehingga santri tidak memiliki informasi yang memadai
tentang penyebabm gejala, pencegahan, dan
penanganan skabies. informasi yang mereka peroleh
sering kali tidak terstruktur yang menyebabkan
pemahaman yang kurang mendalam tentang skabies.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
responden di Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya
positif skabies, yaitu sebanyak 59,2%. Hal ini karena
mayoritas santri memiliki tingkat pengetahuan yang
masih kurang mengenai skabies, yang mana hal ini

berkontribusi signifikan terhadap tingginya angka
kejadian skabies. Pengetahuan yang terbatas
membuat santri kurang memahami pentingnya
pencegahan dan pengobatan yang tepat, serta
bagaimana skabies dapat menyebar dan apa saja
gejalanya. Kepadatan hunian di pesantren juga
menjadi faktor risiko yang signifikan. Kondisi ini
memudahkan penyebaran skabies, mengingat skabies
sangat mudah menular melalui kontak kulit langsung
atau kontak dengan benda yang terkontaminasi. Selain
itu, ebiasaan memakai alat tidur bersamaan, seperti
kasur, selimut, dan bantal, juga meningkatkan risiko
penyebaran skabies. Alat tidur yang dipakai bersama
dapat menjadi media penyebaran tungau skabies,
terutama jika tidak ada upaya sanitasi yang rutin dan
memadai

Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kejadian skabies di
Pesantren Ar-Rohmah Tasikmalaya dengan p value
0,000 (<0,05). Pengetahuan yang lebih tinggi tentang
skabies memungkinkan santri untuk lebih memahami
cara pencegahan dan penanganan yang tepat,
sehingga mengurangi risiko infeksi. Sebaliknya,
pengetahuan yang rendah membuat santri lebih
rentan terhadap penyebaran dan infeksi skabies
karena  kurangnya kesadaran dan tindakan
pencegahan yang efektif.

REKOMENDASI

Bagi Peneliti

pemeriksaan

Selanjutnya :Mengintegrasikan

penunjang  seperti  pemeriksaan
mikroskopis atau dermoskopi dalam menegakkan
diagnosa skabies, guna meningkatkan akurasi dan
reliabilitas hasil. Peneliti juga menganjurkan untuk

memperluas cakupan variabel yang diteliti seperti

personal hygiene sebagai faktor potensial yang
berpengaruh.
Bagi Pesantren  Ar-Rohmah  Tasikmalaya

Peningkatan edukasi kesehatan bagi santri, dengan
fokus pada faktor-faktor risiko skabies. Memasukan
materi Kesehatan kedalam kurikulum pasantren bisa
menjadi lengkah fundamental untuk memastikan
paparan

sistematis.

santri terhadap pengetahuan secara

Bagi Fakultas Fakultas ilmu kesehatan dapat
berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan di
lingkungan pesantren melalui program-program yang

melibatkan civitas akademika, sehingga tidak hanya
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bermanfaat bagi masyarakat tetapi juga memberikan
pengalaman bagi mahasiswa.

Bagi Muhammadiyah Tasikmalaya
Peneliti menyarankan agar Universitas Muhammadiyah
Tasikmalaya menjadikan hasil penelitian ini sebagai
tambahan data untuk membantu kampus dapat
menjadikan isu kesehatan di Pesantren sebagai salah
satu fokus penelitian unggulan, sehingga dapat
menghasilkan solusi-solusi inovatif dan berbasis bukti
untuk mengatasi masalah kesehatan di lingkungan
Pesantren.
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